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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-

Nya Balai Pelestarian Nilai Budaya Maluku berhasil menyelesaikan penyusunan laporan 

kinerja tahun 2020. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 

Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada 

setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun. Laporan ini 

menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis beserta indikator kinerjanya 

sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Balai Pelestarian Nilai Budaya Maluku  tahun 2020. 

Balai Pelestarian Nilai Budaya Maluku pada tahun 2020 menetapkan 3(tiga) sasaran  dan 

6(enam) indikator kinerja. Secara umum Balai Pelestarian Nilai Budaya Maluku  telah 

berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja. Meskipun 

telah banyak capaian keberhasilan, namun masih banyak permasalahan yang perlu 

diselesaikan di tahun mendatang. Permasalahan tersebut diantaranya meluasnya pandemi 

Covid-19, minimnya SDM. Dengan dukungan dan keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan, diharapkan permasalahan yang dihadapi tersebut dapat segera terselesaikan. 

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang kinerja 

yang dihasilkan Pelestarian Nilai Budaya Maluku  pada tahun 2020.  Semoga laporan kinerja 

ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan anggaran, 

perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun 

mendatang. Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesaikannya laporan kinerja Pelestarian Nilai Budaya Maluku  pada tahun 

2020.  

  

  

Ambon, Januari 2021          

Kepala BPNB Maluku  

 

 

 Drs. Rusli Manorek 

 

 



iii 
 

 

Kata Pengantar        ii  

Daftar Isi         iii  

Ikhtisar Eksekutif        iv  

BAB I PENDAHULUAN        1  

 A. Gambaran Umum        2  

 B. Dasar Hukum        2  

 C. Tugas, Fungsi serta Struktur Organisasi     3  

 D. Isu-isu Strategis/Permasalahan      3  

BAB II PERENCANAAN KINERJA      4  

 A. Visi          5  

 B. Misi          5  

 C. Tujuan Strategis        5  

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA      8  

 A. Capaian Kinerja        9  

 B. Realisasi Anggaran        25 

BAB IV PENUTUP        27  

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

Laporan kinerja Pelestarian Nilai Budaya Maluku 2020 menyajikan tingkat pencapaian 3 

sasaran dengan 6 indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 

2020.   Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja lebih detail diuraikan pada 

Bab III.  

Secara umum, capaian kinerjanya adalah sebagai berikut:  
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 Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain:  

1. Penyebaran pandemi Covid-19  

2. Dalam pelaksanaan kegiatan yang melibatkan sekolah, sekolah kurang  merespon dan 

terlibat dikarenakan kesadaran guru yang kurang dalam penanaman nilai karakter.   

3. Letak geografis yang bercirikan kepulauan dengan kondisi alam yang tidak sesuai dengan 

musim berpotensi besar pada kelancaraan pelaksanaan kegiatan.  

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul  antara 

lain :  

1. Menjalin dan meningkatkan koordinasi yang baik dengan pihak terkait   

2. Lebih meningkatkan pemahaman kepada sekolah (guru) dalam ketelibatan siswa pada 

kegiatan yang dapat menanamkan nilai karakter  

3. Membuat perancanaan yang baik sesuai dengan musim/kondisi.  
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A. GAMBARAN UMUM 

Balai Pelestarian Nilai Budaya Maluku  merupakan satuan kerja/Unit Pelaksana Teknis 

yang berada di bawah Direktorat Jenderal Kebudayaan, Balai Pelestarian Nilai Budaya 

Maluku  pertama kali dibentuk tahun 2015  sesuai dengan peraturan 0303/OT/1995. 

Sejak tanggal 4 Oktober 1995 dengan nama Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 

Ambon. Sejak Pada tahun 2012 Balai kembali ke Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2012 tanggal 20 Juli 2012. Selanjutnya nomenklatur Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelestarian Nilai Budaya yang disingkat BPNB. BPNB 

Maluku dipimpin oleh Drs Rusli Manorek. Jumlah SDM sebanyak 32 pegawai.  BPNB 

Maluku mempunyai wilayah kerja Maluku dan Maluku Utara.  

 

 

BAGAN ORGANISASI
BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA

KEPALA

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

SUBBAGIAN TATA USAHA

 
 

B. DASAR HUKUM 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

3. PermenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja; 

4. Permendikbud Nomor 9 Ttahun 2016 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di 

Lingkungan Kemendikbud. 

5. Permendikbud Nomor 40 tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja BPNB 

Maluku. 
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C. TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

Tugas : 

Sesuai Peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan nomor  40 tahun 2015,  BPNB 

Maluku mempunyai tugas melaksanakan tugas pelestarian  terhadap  aspek-aspek  

tradisi,kepercayaan, kesenian , perfilman dan sejarah diwilayahnya  

Fungsi : 

BPNB Maluku mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pengkajian terhadap aspek-aspek  tradisi, kepercayaan,kesenian, 

perfilman dan kesejarahan 

2. Pelaksanaan perlindungan terhadap tradisi, kepercayaan, kesenian, perfilman, dan 

kesejarahan  

3. Pelaksanaan pengembangan tradisi, kepercayaan, kesenian, perfilman, dan 

kesejarahan  

4. Pelaksanaan pemanfaatan tradisi kepercayaan, kesenian, perfilman, dan 

kesejarahan;  

5. Pelaksanaan kemitraan di bidang pelestarian aspek-aspek tradisi, 

kepercayaan,kesenian, perfilman, dan  kesejarahan  

6. Pelaksanaan pendokumentasian dan penyebarluasan informasi perlindungan, 

pengembangan, dan pemanfaatan aspek-aspek tradisi, kepercayaan, kesenian, 

perfilman, dan kesejarahan ; 

7. Pelaksanaan  urusan ketatausahaan BPNB. 

 

D. ISU-ISU STRATEGIS/PERMASALAHAN 

1. Belum optimal koordinasi antara Instansi Terkait dengan Unit Kerja  

2. Penyebaran pandemi Covid-19 

3. Letak geografis yang terdiri  dari kepulauan dengan kondisi alam yang tidak lagi 

sesuai dengan musim sangat berdampak dalam pelaksanaan kegiatan  

4. Perencanaan yang masih belum optimal  

 

 

 

 

 



4 
 

 

 



5 
 

Dalam melaksanakan Tugas dan Fungsi  tersebut  BPNB Maluku menetapkan Visi dan Misi 

yang mengacu pada Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  

diimplementasikan pada Renstra Balai Balai Pelestarian Nilai Budaya Maluku tahun 2020-

2024 yang  adalah  sebagai berikut: 

Visi dan Misi BPNB Maluku 

Visi 

Terwujudnya Pusat Informasi Kebudayaan yang beragam dan berkualitas 

Misi : 

1. Mewujudkan Balai sebagai pusat informasi kebudayaan  

2. Mewujudkan internalisasi dan apresiasi nilai budaya serta fasilitasi dan kemitraan 

3. Mewujudkan SDM yang unggul dan berdaya saing  

Adapun tujuan dan sasaran  yang akan dicapai oleh Balai adalah sebagai berikut : 

a. Tujuan 

1. Meningkatkan pengkajian, pelestarian dan inventarisasi budaya dan sejarah 

2. Meningkatkan jumlah kegiatan internalisasi fasilitasi dan kemitraan 

3. Meningkatkan SDM yang unggul dan berdaya saing 

b. Sasaran  

1. Meningkatnya pengkajian, pelestarian dan inventarisasi budaya dan sejarah 

2. Meningkatnya jumlah kegiatan internalisasi fasilitasi dan kemitraan 

3. Meningkatnya pelayanan di bidang tata kelola dan pelayanan publik 

 

Rencana strategis Balai Pelestarian Nilai Budaya Maluku tahun 2020-2024  pada hakekatnya 

merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu 

lima tahun secara sistematis dan berkesinambungan untuk mengembangkan dan 

merumuskan  kebudayaan  Indonesia umumnya dan khususnya Kebudayaan Maluku  serta 

melestarikan nilai-nilai tradisi, kepercayaan, kesenian, perfilman  serta kesejarahan. 

Mengacu pada hal  tersebut BPNB Maluku  membuat “perjanjian kinerja”  tahun 2020 yang 

menyajikan target-target kinerja yang akan dicapai selama tahun 2020 yang tertuang dalam 

program Pelestarian Budaya.  
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Untuk dapat melaksanakan target-target tersebut maka dalam tahun 2020 pagu 

anggaran yang tersedia adalah sebesar Rp. 7.103.551.000 Pagu anggaran yang tersedia 

tersebut dialokasikan untuk merealisasikan sebanyak  3 sasaran strategis dengan 6 indikator 

kinerja  yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja BPNB Maluku Tahun 2020  sebagai berikut :  

Perjanjian Kinerja 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 2020 

 
1. 
 

 

 
 

 

Meningkatnya Pengkajian, 
Pelestarian dan Inventarisasi 
budaya dan sejarah 

 
 
 
 

 
Jumlah naskah hasil  kajian 
pelestarian nilai budaya 
dan sejarah 

 

7 Naskah 
 

 
Jumlah dokumen 
dokumentasi budaya 
 

 

7 Dokumen 

 
 

Jumlah karya budaya yang 
diinventarisasi 

 

6 Dokumen 

 

2. 

 
 
 

 
 
Meningkatnya jumlah kegiatan 
internalisasi fasilitasi dan kemitraan 

 

 
Jumlah kegiatan  
internalisasi nilai budaya 

 

13 Laporan 

 
 

Jumlah  fasilitasi 
 

 
10 Laporan 

 
3. 
 

 
 
Peningkatan pelayanan di bidang 
tata kelola dan pelayanan publik 
 
 
 
 
 

 

Jumlah pengadaan 
peralatan fasilitas kantor 

 
1 Tahun 

 
Jumlah layanan dukungan 
managemen Satker 
 

 
 

12 Bulan 
 

 
Jumlah layanan 
perkantoran 

 
 

1 Tahun 
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Setelah target-target kinerja ditetapkan dalam perjanjian kineja  maka untuk 

mencapai sasaran  sesuai dengan indikator kinerja tersebut  disusun Rencana Kinerja Tahun 

2020 BPNB Maluku yang  dapat dilihat pada tabel berikut:  

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 2020 Anggaran 

 
1. 
 

 

 
Meningkatnya Pengkajian, 
Pelestarian dan 
Inventarisasi budaya dan 
sejarah 

 
 
 
 

 

Jumlah naskah hasil  
kajian pelestarian nilai 
budaya dan sejarah 

 

7 Naskah 
 

 

679.825.000 

 
Jumlah dokumen 
dokumentasi budaya 
 

 

7 Dokumen 

 

 

345.865.000 

 

 

Jumlah karya budaya 
yang diinventarisasi 

 

6 Dokumen 

 

179.450.000 

 

2. 

 
 
 

 
Meningkatnya jumlah 
kegiatan internalisasi 
fasilitasi dan kemitraan 

 

 
Jumlah kegiatan 
internalisasi nilai budaya 

 

13 Laporan 

 

2.224.292.000 

 
 

Jumlah  fasilitasi 
 

 
 

10 Laporan 

 
259.420.000 

3. 

 

 

 
Peningkatan pelayanan di 
bidang tata kelola dan 
pelayanan publik 
 
 
 
 
 

 
Jumlah pengadaan 
peralatan fasilitas 
kantor 
 

 

 
1 Tahun 

 

 
183.340.000 

 
Jumlah layanan 
dukungan managemen 
Satker 

 

 
12 Bulan 

 

 
159.648.000 

 
Jumlah layanan 
perkantoran 

 
1 Tahun        3.071.711.000 
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A. CAPAIAN KINERJA BPNB Maluku 

Sasaran  Strategis #1 Meningkatnya Pengkajian, Pelestarian dan Inventarisasi Budaya 

dan Sejarah :  

Indikator Kinerja Kegiatan  #1. Jumlah Naskah Hasil Kajian Nilai Budaya 
 

Target Kegiatan 
 
 

Realisasi Kegiatan Anggaran  (Rp) Realisasi Anggaran (Rp) 

 
7 Kegiatan 

 
7 kegiatan 

 
679.825.000 

 
565.715.000 

 

Kegiatan kegiatan tersebut adalah 
 

   
Seminar Proposal Penelitian                         Penelitian di Kei 

 

   
Penelitian di Bacan       Penelitian di Tobelo 
  

   
     Penelitian di Masela            Penelitian di Saparua 
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Penelitian di Moa   Penelitian di Sula 
 

 
Seminar Hasil Penelitian 

 
 

Tren Capaian IKK#1 Jumlah Naskah Kajian Pelestarian Nilai Budaya 

 
 

 
Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan sebagai 
berikut: 
  
1. Penelitian Dunia Maritim Orang Saparua di Maluku Tengah 
2. Penelitian Pengelolaan Lingkungan Laut Dalam Tradisi Orang Kei 
3. Penelitian Canga Dalam Tradisi Budaya Orang Tobelo 
4. Penelitian Kosmologi Orang Orang Bajo di Bacan 
5. Penelitian Masela Dalam Catatan Etnografi 

Total 7 Naskah hasil 
kajian Nilai Budaya  
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6. Penelitian Kisar Sistim Sosial Budaya Masyarakat Perbatasan 
7. Kepulauan Sula Dalam Prespektif Sejarah 
 
Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara 
lain: Letak geografis yang bercirikan kepulauan dengan kondisi alam yang tidak sesuai 
dengan musim berpotensi besar pada kelancaraan pelaksanaan kegiatan 
 
Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai 
antara lain: Membuat perencanaan yang baik sesuai dengan musim/kondisi. 
 

Indikator Kinerja Kegiatan  #2. Jumlah Dokumen Pelestarian Nilai Budaya 

Target Kegiatan 
 
 

Realisasi Kegiatan Anggaran  (Rp) Realisasi Anggaran 
(Rp) 

 
7 Dokumen 
 
 
 

 
 7 Dokumen 

 
345.865.000 

 

 
316.965.000 

 

Kegiatan kegiatan  tersebut adalah : 
 

   
       Perekaman WBTB di Tanimbar                      Perekaman WBTB di Haltim 

   
                 Perekaman WBTB di Saparua                          Perekaman WBTB di Buru 
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               Perekaman WBTB di Buru Selatan          Perekaman WBTB di Saparua 

 

 
         Perekaman WBTB di Haruku 

Tren capaian IKK#2 Jumlah Dokumen Pelestarian Nilai Budaya 

 
 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Perekaman Upacara Fampompar di Kepulauan Tanimbar 
2. Perekaman Tarian Cakaiba di Halmahera Timur 
3. Perekaman Permainan Anak di Saparua 
4. Perekaman Tradisi Inafuka di Buru 
5. Perekaman Makanan Tradisional Hotong di Buru Selatan 
6. Perekaman Tarian Saureka Reka di Saparua 
7. Perekaman Tari Katreji di Haruku 
 

Total 7 Dokumen 
Pelestarian Nilai 
Budaya  

 



13 
 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 
antara lain: 

1. Belum optimalnya koordinasi pihak terkait dengan unit kerja  

2. Letak geografis yang bercirikan kepulauan dengan kondisi alam yang tidak sesuai 

dengan musim berpotensi besar pada kelancaraan pelaksanaan kegiatan 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai 

antara lain: 

1. Menjalin dan meningkatkan koordinasi yang baik dengan pihak terkait  

2. Membuat perancanaan yang baik sesuai dengan musim/kondisi. 

Indikator Kinerja Kegiatan  #3. Jumlah Karya Budaya Yang Diiventarisasi 
 

Target Kegiatan 
 
 

Realisasi Kegiatan Anggaran  (Rp) Realisasi Anggaran 
(Rp) 

6 Kegiatan 6 Kegiatan 179.450.000 166.370.000 

Kegiatan kegiatan tersebut adalah 
 

   
                  Pendataan di Leihitu Barat                    Pendataan di Jazirah Salahutu 

   
                    Pendataan di Leihitu              Pencatatan di Sanana 
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                  Pencatatan di Banda            Pencatatan di Langgur 

 
 

Tren Capaian IKK#4 Jumlah Karya Budaya Yang Diiventarisasi 
 

 
 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan sebagai 

berikut:   

Pendataan Sejarah desa Adat di Leihitu Barat 

Pendataan Sejarah desa adat di Salahutu 

Pendataan Sejarah desa adat di Leihitu 

Pencatatan WBTB di Sanana 

Pencatatan WBTB di Banda 

Pencatatan WBTB di Langgur 

 
Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara 
lain: Letak geografis yang bercirikan kepulauan dengan kondisi alam yang tidak sesuai 
dengan musim berpotensi besar pada kelancaraan pelaksanaan kegiatan dan juga dalam 
keadaan Pandemi Covid-19 sehingga tidak diizinkan pemerintah setempat untuk masuk ke 
wilayah zona hijau. 
Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai 
antara lain: Membuat perancanaan yang baik sesuai dengan musim/kondisi. 
 

Total  6 Dokumen 
Inventarisasi 
Budaya  
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Sasaran  Strategis #2 Meningkatnya jumlah kegiatan internalisasi fasilitasi dan 

kemitraan 

Indikator Kinerja Kegiatan #4. Jumlah Event Internalisasi Nilai Budaya 

 

Target Kegiatan 
 
 

Realisasi Kegiatan Anggaran  (Rp) Realisasi Anggaran (Rp) 

 
13 kegiatan 
 
 
 

 
13 Kegiatan 

 
2.224.292.000 

 
2.200.992.000 

 

Kegiatan kegiatan  tersebut adalah : 

Even nilai budaya yang dikembangkan dan dimanfaatkan 

I. INTERNALISASI NILAI BUDAYA 

Lomba dan Festival 

1. Konser Virtual Budaya 

  
Konser Virtual di Sula                        Konser Virtual di Tidore 

     
Konser Virtual di Ambon 
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2. Harmoni Budaya Musik Orang Ambon 

   

   
3. Lomba Karya Tulis Kemerdekaan dan Dialog Live Streaming 

   
4. Festival Musik Tradisional di Kota Ambon 
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5. Dialog Live Streaming Perubahan Sosial di Masa Pandemi Covid-19 

    
6. Film Dokumenter Ukulele dan Suling Bambu 

   
7. Film Dokumenter Profil BPNB Maluku 

 
8. Film Dokumenter Monumen Sejarah di Kota Ambon 
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Peringatan Hari Besar 

Pendukungan Kegiatan Hari Kemerdekaan 

   

   
 

Gebyar Budaya 

1. Pendukungan Kegiatan Jalur Rempah di Banda 
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2. Program Penanggulangan dan Pencegahan Covid-19 

   
 Film Dokumenter Kebersihan Diri     Film Dokumenter Social Distancing 

 

Film Dokumenter Isolasi Mandiri 

 

II. Penyebarluasan Informasi Nilai Budaya 

1. Dialog 

 
 

2. Bioskop Keliling 

 

     
                      Negeri Passo Negeri Lama               Negeri Hualoi, SBB 
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Negeri Tumalehu, SBB                   Negeri Tihulale, SBB  

 

      
            Negeri Rumahkay, SBB                                      Negeri Sanahu, SBB  

        

      
                  Dusun Ate, SBB                                         Negeri Seriholo, SBB 

      
                       Negeri Tala, SBB                                        Dusun Pia, Saparua  
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       Negeri Tuhaha, Saparua                         Dusun Resetlemen, SBB 

 

 
Dusun Pelita Jaya, SBB 

 

Tren capaian IKK#4 Jumlah Event Internalisasi Nilai Budaya 

 

   
 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan sebagai 

berikut:   

Konser Virtual di Maluku dan Maluku Utara 

Harmoni Budaya di Kota Ambon 

Lomba Karya Tulis Ilmiah dan Dialog Kemerdekaan 

Festival Musik Tradisional di Kota Ambon 

Dialog Perubahan Sosial di Masa Pandemi Covid-19 

Film Dokumenter Suling Bambu dan Ukulele 

Film Dokumenter Profil BPNB Maluku 

Film Dokumenter Monumen Bersejarah di Kota Ambon 

Total 13 Event 
Pelestarian Nilai 
Budaya  
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Pendukungan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia  

Pendukungan Kegiatan Jalur Rempah 

Pendukungan Penanggulangan Covid-19 

Dialog 

Bioskop Keliling 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara 

lain: 

Penyebaran Virus Covid 19 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai 

antara lain: 

Membuat kegiatan Daring 

 

Indikator Kinerja Kegiatan #5. Jumlah Fasilitas Kemitraan Nilai Budaya 

 

Target  Fasilitasi 
 
 

Realisasi Kegiatan Anggaran  (Rp) Realisasi Anggaran (Rp) 

 
15 Fasilitas 
 
 
 

 
10 Kegiatan 

 
259.420.000 

 
259.420.000 

 

Kegiatan kegiatan  tersebut adalah : 

 

   
                         Fasilitasi Sanggar Luleba                       Fasilitasi Sanggar Iwyoilani 
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                        Fasilitasi Sanggar Haharik            Fasilitasi Negeri Rutong 

   
                     Fasilitasi Ambon Ekspress                       Fasilitasi Kegiatan di Tidore 

   
     Fasilitasi Negeri Hualoy                Fasilitasi Sanggar Booyratan 

   
     Fasilitasi Dalam Rumah yang Gembira         Fasilitasi Cilu Bintang di Banda 
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Tren capaian IKK#5 Jumlah Fasilitas Kemitraan Nilai Budaya 

 

 
 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan sebagai 

berikut: 

Fasilitasi Kepada Sanggar Luleba 

Fasilitasi Kepada Sanggar  Iwyoilani 

Fasilitasi Kepada Sanggar Heharike 

Fasilitasi Kepada Sanggar Booyratan 

Fasilitasi Kepada Negeri Rutong 

Fasilitasi Kepada Negeri Hualoy 

Fasilitasi Kepada Kepualauan Tidore 

Fasilitasi Kepada Ambon Ekspress 

Fasilitasi Kepada Dalam Rumah Yang Gembira 

Fasilitasi Kepada Cilu Bintang 

 

Sesuai pagu IKK#5, terdapat 15 target fasilitasi kemitraan yang terealisasi adalah 10 fasilitasi 

dengan anggaran yang sesuai dengan pagu. 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara 

lain: 

Penyebaran Virus Covid 19 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai 

antara lain: 

Meningkatkan koordinasi dan komunikasi yang baik. 

 

 

 

 

Total 10 Fasilitasi 
Pelestarian Nilai 
Budaya  
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Sasaran #3 Peningkatan pelayanan di bidang tata kelola dan pelayanan publik 

Indikator Kinerja Kegiatan  #6. Jumlah Layanan Dalam Rangka Dukungan Satker 
 

Target  Layanan 
 
 

Realisasi Layanan Anggaran  (Rp) Realisasi Anggaran (Rp) 

 
1 Layanan 
 
 
 

 
1 Layanan 

 
159.648.000 

 
159.648.000 

 
 

Tren Capaian IKK#6 Jumlah Layanan Dalam Rangka Dukungan Satker 
 

 
 
 
Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan sebagai 
berikut:  
Telah terlaksana layanan pendukungan dan tata kelola BPNB Maluku 
 

B. REALISASI ANGGARAN   

Pagu anggaran BPNB Maluku  dalam DIPA tahun 2020  sebesar Rp. 7.103.551.000. Dari Pagu 

anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar  Rp. 6.376.970.159 dengan persentase 

daya serap sebesar 89.8% Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai 

pencapaian 3 (tiga) Sasaran Kegiatan dan 6 (enam)  indikator kinerja sasaran kegiatan.  

Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja.  

 

 

 

 

Total 1 Layanan 
dalam rangka 
dukungan satker  
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Anggaran Realisasi % Daya Serap 

 
1. 
 

 

 
Meningkatnya 

Pengkajian, Pelestarian 
dan Inventarisasi 

budaya dan sejarah 

 
 
 
 

 
Jumlah naskah hasil  
kajian pelestarian 
nilai budaya dan 
sejarah 

679.825.000 565.715.000 83% 

 
Jumlah dokumen 
dokumentasi budaya 
 

345.865.000 316.965.000 92% 

Jumlah karya budaya 
yang diinventarisasi 

179.450.000 166.370.000 93% 

 

2. 

 
 
 

 
Meningkatnya jumlah 
kegiatan internalisasi 

fasilitasi dan kemitraan 

 

 
Jumlah kegiatan 
internalisasi nilai 
budaya 

2.224.292.000 2.200.992.000 99% 

 
Jumlah  fasilitasi 
 

259.420.000 259.420.000 100% 

3. 
 

 
 

Peningkatan pelayanan 
di bidang tata kelola 
dan pelayanan publik 

 
 
 
 
 

 
Jumlah pengadaan 
peralatan fasilitas 
kantor 
 

183.340.000 183.340.000 100% 

 
Jumlah layanan 
dukungan 
managemen Satker 

 

159.648.000 159.648.000 100% 

Jumlah layanan 
perkantoran 

3.071.711.000 2.799.491.993 91% 

 

Efisiensi anggaran Pada tahun 2020 Balai Pelestarian Nilai Budaya Maluku berhasil 

melakukan efisiensi anggaran sebesar Rp 478.609.007. Hasil efisiensi tersebut diperoleh dari 

kegiatan kajian nilai budaya Rp 141.110.000, dokumentasi budaya Rp. 28.900.000, 

inventarisasi karya budaya Rp. 13.080.000, internalisasi nilai budaya Rp 23.300.000, dan 

layanan perkantoran Rp 272.219.007. 

Keterangan :  

Sisa pagu anggaran sebesar Rp. 726.580.841
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Selama tahun 2020 BPNB Maluku berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk 

mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator 

kinerja dan kinerja keuangan.   

 

 

  

  Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain:  

1. Belum optimalnya koordinasi pihak terkait dengan unit kerja 

 2. Dalam pelaksanaan kegiatan yang melibatkan sekolah. Sekolah kurang  merespon dan 

terlibat dikarenakan kesadaran guru yang kurang dalam penanaman nilai karakter.   

3. Letak geografis yang bercirikan kepulauan dengan kondisi alam yang tidak sesuai dengan 

musim berpotensi besar pada kelancaraan pelaksanaan kegiatan.  

 Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan ke 

depan antara lain :  

1. Menjalin dan meningkatkan koordinasi yang baik dengan pihak terkait   

2. Lebih meningkatkan pemahaman kepada sekolah (guru) dalam ketelibatan siswa pada 

kegiatan yang dapat menanamkan nilai karakter  

3. Membuat inovasi dalam perancanaan kegiatan 

 

 

 

 

 





 


